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ABSTRACT

ADINDANUR SYAHFITRI

CORRELATION BETWEEN CLEAN AND HEALTHY LIVING BEHAVIOR
OF MOTHERS AND INFECTION OF PINWORM EGGS (Enterobius
vermicularis) IN TODDLERS IN HAMLET IX, BANDAR SETIA VILLAGE

Supervised by Suparni, S.Si, M.kes

Enterobius Vermicularis or pinworms are family and group infections. Symptoms
include anal pruritus. Scratching the perianal area will facilitate the transfer of
eggs to the fingers and to the environment. Infection occurs when worm eggs are
inhaled and swallowed. From hands or through contaminated objects such as
bedding and infected user equipment. Pinworm eggs often infects toddlers and
children. This is because exposure to clean and healthy living behavior has not been
well received so that parental guidance is needed to implement clean and healthy
living behavior. This study aims to determine the relationship between clean and
healthy living behavior of mothers and pinworm egg infection Enterobius
vermicularis in toddlers in hamlet IX, Bandar Setia Village, the type of study used
was observational analytic with cross sectional design with a population of all
mothers have toddlers in hamlet IX of 42 mothers. obtained 29 respondents data
collection was carried out by distributing questionnaires to toddler mothers. data
processing using SPSS on the chi square test with p <0.05. The results of the
analysis showed no relationship between clean and healthy living behavior of
mothers and pinworm eggs infection in toddlers in hamlet IX, Bandar Setia Village,
namely the value (p = 0.843), the incidence of pinworm egg infection was 5.4% of
toddlers who were infected and 94.6% of toddlers who were not infected, clean and
healthy living behavior of mothers, toddlers who received good clean and healthy
living behavior 57% toddlers who received bad clean and healthy living behavior
43%

Keywords: Clean And Healthy Living Behavior of mothers, Enterobius
vermicularis eggs, toddlers
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ABSTRAK

ADINDANUR SYAHFITRI

HUBUNGAN PHBS (Perilaku Hidup Bersih dan Sehat) IBU TERHADAP INFEKSI
TELUR CACING KREMI (Enterobius vermicularis) PADA BALITA DI DUSUN IX DESA
BANDAR SETIA

Dibimbing oleh Suparni, S.Si, M.kes

Enterobius Vermicularis atau cacing kremi merupakan infeksi keluarga dan
kelompok. Gejala nya mengalami priuritis pada anal. Menggaruk daerah perianal
akan memudahkan perpindahan telur ke jari serta lingkungan.infeksi terjadi bila
telur cacing terhirup dan tertelan. Dari tangan atau melalui benda yang
terkontaminasi seperti alat tidur dan peralatan pengguna yang terinfeksi. Kremi
banyak menginfeksi balita dan anak-anak. Hal ini dikarenakan karena paparan
PHBS belum dapat diterima dengan baik sehingga perlunya pendampingan orang
tua untuk melaksanakan PHBS. Penelitian ini bertujuan Untuk mengetahui
hubungan antara PHBS Ibu Terhadap infeksi telur cacing kremi Enterobius
vermicularis pada balita di dusun IX Desa Bandar Setia, jenis penelitian yang
digunakan observasional analitik dengan desain cross sectional dengan populasi
seluruh ibu yang memiliki balita di dusun IX sebesar 34 Balita. didapatkan 29 balita
pengambilan data dilakukan dengan membagikan kuesioner kepada Ibu balita.
pengolahan data menggunakan SPSS pada uji chi squere dengan p<0,05.Hasil
analisis tidak terdapat hubungan antara PHBS Ibu Terhadap infeksi telur Cacing
kremi pada Balita di Dusun IX Desa Bandar Setia yaitu nilai (p=0,843),Kejadian
infeksi telur cacing Enterobius vermicularis yaitu 5,4% balita yang Terinfeksi dan
94,6% balita yang tidak terinfeksi, PHBS Ibu, balita yang mendapat PHBS Baik
57% balita yang mendapat PHBS Buruk 43%

Kata kunci: PHBS Ibu, Telur Enterobius vermicularis, Balita
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